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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Background: Risky sexual behavior among adolescents is a health issue that can
bimaaindra@gmail.com have long-term impacts on both physical and psychosocial well-being Objective:

to identify The aim of this study was to determine the factors influencing risky
sexual behavior among adolescents at SMPN 1 Karanggeneng.

Methods: This article design employed a descriptive-analytic method with a
cross-sectional approach. The study sample consisted of 100 students selected
using a total sampling technique. The variables examined included parental
role, peer influence, and social media. Data were collected using validated and
reliable questionnaires, then analyzed using Chi-Square and Spearman tests

Keywords: (2 < 0.05).

Adolescents, Environment, Results: The results showed no significant relationship between parental

Parents, Peers, Sexual Behavior role and risky sexual behavior (p = 0.097), peer influence and risky sexual
behavior (p = 0.056), as well as social media and risky sexual behavior (p =
0.092). This indicates that adolescents with inadequate parental supervision,
unhealthy social media exposure, and negative peer interactions are at greater
risk of engaging in unhealthy sexual behavior

Conclusion: of this study is that parental role, peer influence, and social media

do not have a significant effect on risky sexual behavior among adolescents ar
SMPN 1 Karanggeneng.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase penting pertumbuhan
dan perkembangan fisik, psikologis, maupun intelek-
tual, yang ditandai dengan rasa ingin tahu tinggi,
keberanian mengambil risiko, serta kecenderungan
mencari tantangan (Maes et al., 2022). Namun, fase
ini juga rentan memunculkan permasalahan, salah
satunya adalah perilaku seksual berisiko. Perilaku ini
sering muncul sebagai dampak pergaulan bebas, ditan-
dai dengan aktivitas yang tidak sesuai dengan norma
usia, agama, dan budaya, mulai dari berciuman hingga
melakukan hubungan seksual pranikah (Sahoo, 2023).

Data internasional dan nasional menunjukkan ting-
ginya fenomena ini. WHO (2020) melaporkan 40%
remaja usia 18 tahun telah melakukan hubungan sek-
sual pranikah. Di Indonesia, Riskesdas (2023) mene-
mukan 0,7% remaja perempuan dan 4,5% remaja la-
ki-laki pernah melakukan hubungan seksual pranikah.
Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SK-
KRI, 2021) juga melaporkan angka yang cukup sig-
nifikan pada kelompok usia 15-24 tahun. Lebih lan-
jut, Kemenkes dan KPAI (2022) menemukan 62,7%
remaja melakukan seks pranikah, 21% di antaranya
melakukan aborsi, dan sekitar 30% kasus HIV/AIDS
terjadi pada remaja. Sementara itu, data SKAP (2019)
menunjukkan hanya 47,1% remaja di Jawa Timur
yang memahami bahwa kehamilan dapat terjadi meski
hanya sekali melakukan hubungan seksual.

Pada tingkat lokal, masalah serupa juga ditemukan
di SMPN 1 Karanggeneng, Lamongan. Survei awal
peneliti (25 Juli 2025) mengungkapkan adanya siswa
yang terlibat dalam praktik VCS (Video Call Sex) ser-
ta perilaku pacaran berlebihan, yang sudah beberapa
kali mendapat perhatian dari guru BK. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perilaku seksual berisiko juga
terjadi di tingkat sekolah menengah pertama.

Secara umum, perilaku seksual remaja dipengaruhi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal melipu-
ti rasa penasaran, sikap permisif terhadap seks bebas,
serta minimnya pemahaman tentang risiko seksuali-
tas. Faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan,
teman sebaya, media sosial, dan norma yang berkem-
bang di sekitar remaja (Ramadhani et al., 2023).

Perilaku seksual berisiko memiliki dampak luas. Dari
aspek kesehatan, remaja berpotensi mengalami infeksi
menular seksual (IMS) dan kehamilan tidak diingink-
an. Dari aspek psikologis, mereka dapat merasakan
rasa bersalah, kecemasan, hingga depresi. Sedangkan
dari aspek sosial, remaja berisiko menghadapi stigma,
konflik keluarga, putus sekolah, maupun penurunan
prestasi akademik (Rukman et al., 2019).
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Upaya pencegahan menuntut pendekatan kompre-
hensif. Pendidikan seksual di sekolah dan keluarga,
komunikasi efektif antara orang tua dan anak, penga-
wasan media, serta penguatan nilai agama dan moral

merupakan langkah penting (Sinaga, 2020).

Sejumlah penelitian mendukung pentingnya fak-
tor-faktor ini. Bana et al. (2018) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara konformitas teman sebaya
dan perilaku seksual pranikah. Widyarini etal. (2019a)
menekankan pentingnya komunikasi orang tua. Mari-
sa et al. (2022) menemukan faktor sikap, pekerjaan,
dan pengaruh teman sebaya berhubungan dengan
perilaku seksual remaja, sedangkan Nurmayani et al.
(2024) menegaskan pentingnya keterpaparan infor-
masi kesehatan reproduksi.

Dengan dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
seksual berisiko pada remaja, schingga dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih mendalam sekaligus
menjadi dasar strategi pencegahan dan edukasi bagi
generasi muda

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain analitik korela-
sional dengan pendekatan cross sectional. Desain ini
menekankan pada pengukuran variabel independen
dan dependen yang dilakukan sekali pada satu wak-
tu untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku seksual berisiko pada
remaja di SMPN 1 Karanggeneng.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti (Nursalam, 2017). Populasi da-
lam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMPN
1 Karanggeneng yang berjumlah 100 siswa. Sampel
merupakan sebagian dari populasi yang dapat me-
wakili keseluruhan populasi (Nursalam, 2017). Sam-
pel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX yang
terdiri dari kelas IX A sebanyak 34 siswa, IX B seban-
yak 33 siswa, dan IX C sebanyak 33 siswa, dengan to-
tal 100 siswa. Pemilihan sampel ditetapkan berdasar-
kan kriteria inklusi, yaitu bersedia menjadi responden
dengan menandatangani informed consent serta mer-
upakan siswa kelas IX A, IX B, dan IX C SMPN 1 Ka-
ranggeneng. Adapun kriteria eksklusi pada penelitian
ini adalah siswa yang tidak mengisi kuesioner secara
lengkap. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dijadikan sam-
pel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah 100 siswa.
Instrument Penelitian

Instrumen utama penelitian ini adalah kuesioner dan
lembar observasi, yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk mengukur
hubungan faktor peran orang tua, teman sebaya, dan
media sosial terhadap perilaku seksual berisiko pada
remaja.

Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas eksternal menggunakan rumus uji korela-
si pearson product moment (r) pengambilan keputusan
valid apabila r hitung > r tabel. Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan n=29, sehingga derajat
kebebasan df=n-2 yaitu 29-2=27, schingga dari tabel
nilai pearson product moment (r) dengan taraf sig-
nifikansi 5% didapatkan r tabel 0,3673. Dari semua
kuesioner uji reabilitas menyatakan valid dikarenakan
nilai r tabel dibawah 0,3673. Item pertanyaan yang
valid, selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas yaitu
dengan membandingkan nilai alpha cronbach >0,6.
Peran orang tua (0,802), teman sebaya (0,776), media
sosial (0,617), dan perilaku seksual (0,866) yang be-

rarti menyatakan reliable.
Prosedur Penelitian

Pengumpulan data merupakan proses pendekatan
kepada subjek dan pengumpulan karakteristik sub-
jek yang dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur
penelitian ini diawali dengan konsultasi peneliti ber-
sama dosen pembimbing untuk menentukan topik
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengajuan
izin penelitian ke Lembaga Penelitian dan Pengab-
dian Mahasiswa (LPPM) Universitas Muhammad-
iyah Lamongan. Setelah memperoleh persetujuan
dari LPPM, peneliti mengajukan permohonan izin ke
SMPN 1 Karanggeneng untuk melaksanakan survei
awal. Pada tahap ini, peneliti memperkenalkan diri,
menjelaskan latar belakang, tujuan, prosedur peneli-
tian, serta manfaat penelitian, termasuk jaminan ker-
ahasiaan identitas responden. Setelah mendapatkan
izin dari pihak sekolah, penelitian difokuskan pada
siswa kelas IX, yaitu IX A (34 siswa), IX B (33 siswa),
dan IX C (33 siswa), dengan total 100 siswa. Peneli-
tian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan peneliti melaku-
kan kunjungan ke kelas sesuai jadwal yang telah di-
tentukan. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian kepada siswa serta membagikan lembar
persetujuan (informed consent). Siswa yang bersedia
menjadi responden diminta menandatangani lembar
persetujuan tersebut. Selanjutnya, responden diberi-
kan kuesioner yang berisi variabel faktor peran orang
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tua, teman sebaya, dan media sosial, dengan petunjuk
pengisian menggunakan tanda centang (X) pada pili-
han jawaban yang tersedia. Proses pengisian dilaku-
kan dengan pendampingan peneliti, sehingga apabila
terdapat pernyataan yang kurang dipahami, peneli-
ti dapat memberikan penjelasan. Setelah kuesioner
selesai diisi, peneliti memeriksa kelengkapan data,
kemudian mengucapkan terima kasih atas partisipasi
responden dalam penelitian

Uji Kelayakan Etik

Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh Komite
Etik Penelitian Universitas Muhammadiyah Lamon-
gan dengan Nomor: 314/EC/KEPK-S1/08/2025,yang
dikeluarkan pada tanggal 25 Agustus 2025. Izin etik
ini menjamin bahwa penelitian telah memenuhi prin-
sip etika penelitian, meliputi aspek informasi, persetu-
juan (informed consent), kerahasiaan data responden,
dan perlindungan terhadap subjek penelitian sesuai
dengan standar yang berlaku.

Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan setelah
melalui tahap editing, coding, scoring, dan tabulating.
Tahap editing dilakukan untuk memeriksa kelengka-
pan dan konsistensi jawaban responden agar tidak ter-
jadi kesalahan input. Tahap coding dilakukan dengan
memberikan kode angka pada setiap alternatif jawa-
ban sehingga memudahkan proses entri data ke da-
lam perangkat lunak statistik. Selanjutnya dilakukan
scoring, yaitu pemberian nilai pada setiap item sesuai
dengan bobot skala yang telah ditentukan. Setelah itu
dilakukan tabulating untuk menyusun data dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase agar
lebih mudah dibaca dan dianalisis. Data yang telah
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggu-
nakan program SPSS. Analisis univariat dilakukan un-
tuk mendeskripsikan distribusi frekuensi setiap varia-
bel penelitian, sedangkan analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara variabel indepen-
den (peran orang tua, teman sebaya, dan media sosial)
dengan variabel dependen (perilaku seksual berisiko
pada remaja).

Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi
Spearman Rank (Rho) karena data berbentuk ordi-
nal. Pengambilan keputusan ditetapkan dengan taraf
signifikansi p < 0,05, sehingga apabila nilai p-value
< 0,05 maka hipotesis alternatif (H,) diterima yang
berarti terdapat hubungan antara variabel indepen-
den dengan perilaku seksual berisiko pada remaja di

SMPN 1 Karanggeneng.
HASIL

Responden dalam penelitian ini adalah murid kelas
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9A, 9B, dan 9C sebanyak 100 murid, pada bagian ini
disajikan data jenis kelamin, usia, kelas, pendidikan

ayah, dan pendidikan ibu
Tabel 1. Karakteristik Remaja (n=10)

Karakteristik n %

Laki-laki 56 56

Jenis kelamin Perempuan 44 44
Total 100 100

12 tahun 20 20

13 tahun 26 26

Usia 14 tahun 24 24

15 tahun 30 39

Total 100 100

9A 34 34

Kelas 9B 33 33

9C 33 33

Total 100 100

Tidak sekolah 21 21

SD 20 20

Pendidikan ayah SMP 21 21
SMA 16 16

Perguruan tinggi 22 22

Total 100 100

Tidak sekolah 25 25

SD 18 18

Pendidikan ibu SMP 7 2
SMA 19 19

Perguruan tinggi 21 21

Total 100 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar murid (56%) berjenis kelamin laki-laki. Usia
murid terbanyak berada pada kelompok usia 15 ta-
hun (30%), sedangkan usia paling sedikit adalah 12
tahun (20%). Pendidikan ayah murid sebagian kecil
berada pada jenjang perguruan tinggi (22%) dan SMA
(16%). Sementara itu, pendidikan ibu murid menun-
jukkan bahwa 25% tidak bersekolah dan 17% berpen-
didikan SMP.

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 80 remaja dengan peran orang tua
kategori sedang memiliki perilaku seksual sedang,
sementara 1 remaja dengan peran orang tua kategori
tinggi memiliki perilaku seksual tinggi, dan 2 remaja
dengan peran orang tua kategori tinggi tidak melaku-
kan perilaku seksual. Tidak terdapat murid dengan
peran orang tua rendah. Uji statistik Chi-Square
menunjukkan nilai signifikansi p = 0,097 (p > 0,05),
yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan an-
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tara peran orang tua dengan perilaku seksual remaja di
SMPN 1 Karanggeneng,.

Berdasarkan tabel 3 bahwa remaja dengan pengaruh
teman sebaya tinggi cenderung memiliki perilaku sek-
sual berisiko sedang sebanyak 14 orang, sedangkan
1 remaja tidak ditemukan perilaku seksual berisiko.
Remaja dengan pengaruh teman sebaya sedang seba-
gian besar memiliki perilaku seksual berisiko sedang
sebanyak 68 orang, namun terdapat 8 remaja dengan
perilaku seksual tinggi dan 8 remaja lainnya tidak
berperilaku seksual. Sementara itu, pada tingkat pen-
garuh teman sebaya rendah ditemukan 1 remaja den-
gan perilaku seksual sedang. Uji Chi-Square diperoleh
nilai p = 0,056 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat
hubungan signifikan antara pengaruh teman sebaya
dengan perilaku seksual berisiko remaja di SMPN 1

Karanggeneng

Berdasarkan tabel 4 Hasil uji Chi-Square menunjuk-
kan bahwa remaja dengan pengaruh media sosial ting-
gi sebagian besar memiliki perilaku seksual berisiko
sedang sebanyak 22 orang, namun terdapat 2 remaja
yang tidak menunjukkan perilaku seksual. Pada kat-
egori pengaruh sedang, 57 remaja memiliki perilaku
seksual berisiko sedang, 8 remaja berisiko tinggi,
dan 7 remaja tidak berperilaku seksual. Sementara
itu, pengaruh media sosial rendah ditemukan pada 4
remaja dengan perilaku seksual berisiko sedang. Uji
Chi-Square diperoleh nilai p = 0,092 (p > 0,05), yang
berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara pen-
garuh media sosial dengan perilaku seksual berisiko
remaja di SMPN 1 Karanggeneng.

Berdasarkan tabel 5, Hasil uji Spearman Rank menun-
jukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara peran orang tua (p = 0,097), teman sebaya (p
= 0,056), maupun media sosial (p = 0,092) dengan
perilaku seksual remaja (p > 0,05). Hal ini bermakna
bahwa ketiga faktor tersebut tidak memiliki pengaruh
dominan terhadap perilaku seksual berisiko pada
remaja di SMPN 1 Karanggeneng,.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua,
teman sebaya, dan media sosial tidak memiliki pen-
garuh yang signifikan terhadap perilaku seksual ber-
isiko pada remaja di SMPN 1 Karanggeneng. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga faktor ek-
sternal tersebut sering dianggap dominan dalam me-
mengaruhi perilaku remaja, ternyata dalam konteks
penelitian ini tidak terbukti secara statistik.
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Tabel 2. Faktor Peran Orang Tua (n=100)
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ta kebebasan dalam bergaul.

Perilaku Seksual Total
Peran Orang Tua Tinggi Sedang Tidak Sig.
N % N % N % N %
Pengaruh tinggi 1 12,5 3 3,6 2 22,2 6 6
Perngaruh sedang 7 87,5 80 964 7 77,8 94 94 -0,097
Pengaruh rendah 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 8 (8%) 83 (83%) 9 (9%) 100 (100%)
Tabel 3. Faktor Teman Sebaya (n=100)
Perilaku Seksual
- ) Total )
Teman Sebaya Tinggi Sedang Tidak Sig.
N % N % N % N %
Pengaruh tinggi 0 0 14 169 1 11,1 15 15
Perngaruh sedang 8 100 68 81,9 9 839 84 84  -0,056
Pengaruh rendah 0 0 1 1,2 0 0 1 1
Total 8 (8%) 83 (83%) 9 (9%) 100 (100%)
Tabel 4. Faktor Media Sosial (n=100)
Perilaku Seksual
Total
Media Sosial Tinggi Sedang Tidak Sig.
N % N % N % N %
Pengaruh tinggi 0 0 22265 2 222 24 24
Perngaruh sedang 8 11,1 57 687 7 77,8 72 72 -0,092
Pengaruh rendah 0 0 4 48 0 0 4 4
Total 8 (8%) 83 (83%) 9 (9%) 100 (100%)

Tabel 5. Perbandingan Faktor Peran Orang Tua,
Teman Sebaya Dan Media Sosial (n=100)

Faktor Hubungan Sig Keterangan
Peran Orang Tua >< 0,097 Tidak
Perilaku Seksual ’ mempengaruhi
Teman Sebaya >< 0.056 Tidak
Perilaku Seksual o mempengaruhi
Media Sosial >< Per- 0.092 Tidak
ilaku Seksual I mempengaruhi

Penelitian ini sejalan dengan temuan Putri et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kontrol diri merupa-
kan faktor utama dalam menentukan perilaku seksual
remaja, dibandingkan pengaruh eksternal. Hal ini juga
diperkuat oleh Eni et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa perilaku seksual berisiko pada remaja banyak
dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan individu da-
lam mengendalikan diri. Meskipun orang tua memi-
liki peran penting sebagai pemberi pengawasan, pen-
didikan, dan nilai moral (Rahman et al., 2020; Mahar
& Parlindungan, 2025), hasil penelitian ini mengin-
dikasikan bahwa pengawasan tersebut belum cukup
kuat untuk menekan perilaku seksual berisiko ketika
remaja sudah memiliki rasa ingin tahu yang tinggi ser-
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Pengaruh teman sebaya yang dalam teori sering diang-
gap signifikan (Asyia et al., 2023; Mulati & Lestari,
2019), pada penelitian ini tidak terbukti berhubun-
gan dengan perilaku seksual berisiko. Hal ini mungkin
disebabkan karena sebagian besar responden masih be-
rada pada usia remaja pertengahan (15 tahun) dengan
keterlibatan kuat dalam sekolah, sehingga lingkungan
pendidikan masih cukup membatasi perilaku mereka.
Selain itu, kontrol guru dan pihak sekolah dapat men-
jadi faktor protektif tambahan.

Begitu juga dengan media sosial. Beberapa penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa paparan media sosial,
khususnya konten pornografi, memiliki pengaruh
besar terhadap perilaku seksual remaja (Chotimah
et al.,, 2022; Marfu’ah et al., 2023). Namun, dalam
penelitian ini tidak ditemukan hubungan signifikan.
Kemungkinan hal ini berkaitan dengan adanya faktor
literasi digital dan pengetahuan reproduksi yang dimi-
liki sebagian responden, sehingga dampak media sosial
dapat ditekan.

Jika ditinjau dari teori Health Belief Model (Tarihoran
et al., 2025), perilaku seseorang sangat dipengaruhi




oleh persepsi risiko dan manfaat yang dimilikinya. Da-
lam konteks ini, remaja yang memiliki kesadaran diri
lebih tinggi terhadap risiko kehamilan dan penyakit
menular seksual mungkin lebih mampu mengontrol
perilaku mereka, meskipun mendapat pengaruh dari
teman sebaya, media sosial, maupun peran orang tua.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori Reasoned
Action (Lestari et al., 2025) yang menjelaskan bahwa
niat dan norma subjektif dalam diri individu lebih
dominan dalam membentuk perilaku dibandingkan
tekanan eksternal.

Dengan demikian, meskipun faktor eksternal seperti
orang tua, teman sebaya, dan media sosial tidak ter-
bukti signifikan dalam penelitian ini, bukan berarti
faktor-faktor tersebut tidak penting. Ketiganya tetap
memiliki peran sebagai pendukung pembentukan per-
ilaku, tetapi kontrol diri, nilai moral, dan religiusitas
remaja kemungkinan lebih dominan. Oleh karena
itu, strategi pencegahan perilaku seksual berisiko pada
remaja sebaiknya menekankan pada penguatan faktor
internal seperti regulasi emosi, pengetahuan kesehatan
reproduksi, dan pembentukan nilai-nilai positif, dis-
ertai dukungan eksternal dari keluarga, sekolah, dan
lingkungan sosial.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor peran
orang tua, teman sebaya, dan media sosial tidak memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sek-
sual berisiko pada remaja di SMPN 1 Karanggeneng.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku
seksual berisiko pada remaja tidak semata-mata dipen-
garuhi oleh ketiga faktor tersebut, melainkan kemun-
gkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang perlu diteliti
lebih lanjut.

SARAN

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mem-
perluas lokasi penelitian dengan jumlah sampel lebih
besar serta menambahkan variabel lain seperti pen-
garuh lingkungan, pola pergaulan, dan budaya agar
hasil penelitian lebih komprehensif
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